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Lampiran 1. Pedagang Perantara (UD. X) 

Nama Informan  

Umur  

Jenis Kelamin  

Agama  

Asal  

Pekerjaan  

Pendidikan Terakhir  

 

Tema 1 Sejarah 

Tujuan :  

1. Mengidentifikasi peran pedagang perantara dalam rantai pasar komunikasi kopi 

hutan di Kabupaten Tana Toraja. 

2. Menganalisis peluang dan ancaman akibat adanya pedagang perantara dalam 

rantai pasar komoditas kopi hutan di Kabupaten Tana Toraja 

Narasumber : Pedagang Perantara (UD. X) 

 

1. Kapan anda pertama kali memulai 

bisnis kopi dan bagaiaman awal anda 

menjadi pedagang perantara? (apakah 

awalnya memang menjadi pedagang 

perantara atau bisnis penggilingan kopi 

saja) 

 

2. Sejak kapan anda mengetahui usaha 

mengenai perkopian? 

 

3. Seperti apa usaha tersebut ?  

4. Apa yang membuat anda terlibat 

dalam bisnis pengepulan kopi? 

(nyambung poin ke 1) 

 

5. Bagaimana perjalanan awal anda 

dalam menemukan sumber kopi untuk 

diperjual belikan? 

 

6. Bagaiaman awal anda mengetahui 

mengenai pasar utama? 

 

7. Bagaimana cara anda mengetahui 

petani kopi dan bagaimana cara 

membangun relasi dengan petani kopi 

dan pasar? 

 

8. Apa strategi pertama yang anda 

gunakan untuk membangun jaringan 

sebagai pedangan perantara? 

 

 

 

 

 



 
 

41 
 

Tema 2 Proses 

Tujuan :  

1. Mengidentifikasi peran pedagang perantara dalam rantai pasar komunikasi kopi 

hutan di Kabupaten Tana Toraja 

2. Menganalisis peluang dan ancaman akibat adanya pedagang perantara dalam 

rantai pasar komoditas kopi hutan di Kabupaten Tana Toraja 

Narasumber : Pedagang Perantara (UD. X) 

 

1. Bagaimana proses anda menjalankan 

usaha sebagai pengepul kopi? 

 

2. Eksplorasi aktivitas harian pengepul 

(kapan mereka membeli dari petani 

dan kapan menjual kembali ke pasar)? 

 

3. Apa jenis kopi yang biasa anda 

kumpulkan dan mengapa memilih kopi 

tersebut? 

 

4. Apakah ada musim tertentu untuk anda 

membeli kopi dari petani? 

 

5. Apakah anda mengelola kembali kopi 

yang sudah anda kumpulkan? 

 

6. Bagaimana cara anda menentukan 

harga penjualan kopi dan berapa harga 

kopi? 

 

7. Apa tantangan terbesar yang pernah 

anda hadapi dalam kegiatan 

pengepulan kopi dan apakah tantangan 

tersebut masih dihadapi saat ini? 

 

8. Bagaimana anda mengatasi tantangan 

tersebut? 

 

 

Tema 3 Hubungan 

Tujuan :  

1. Mengidentifikasi peran pedagang perantara dalam rantai pasar komunikasi kopi 

hutan di Kabupaten Tana Toraja 

2. Menganalisis peluang dan ancaman akibat adanya pedagang perantara dalam 

rantai pasar komoditas kopi hutan di Kabupaten Tana Toraja 

Narasumber : Pedagang Perantara (UD. X) 

 

1. Apakah anda memiliki hubungan 

khusus dengna petani kopi? 

 

2. Apakah anda memiliki pelanggang 

tetap? 

 

3. Bagaimana cara anda membangun dan 

menjaga hubungan dengan petani 

kopi? 

 

4. Apakah ada upaya khusus dalam 

membangun hubungan dengan petani 

kopi? 
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5. Apakah anda mengindentifikasi 

adanya pesaing? 

 

6. Bagaimana cara anda bersaing dengan 

hal tersebut? 

 

 

Wawancara dengan Petani Kopi Hutan 

Nama Informan  

Umur  

Jenis Kelamin  

Agama  

Asal  

Pekerjaan  

Pendidikan Terakhir  

 

Tema 1 Kopi Hutan 

Tujuan :  

1. Mengidentifikasi peran pedagang perantara dalam rantai pasar komunikasi kopi 

hutan di Kabupaten Tana Toraja. 

2. Menganalisis peluang dan ancaman akibat adanya pedagang perantara dalam 

rantai pasar komoditas kopi hutan di Kabupaten Tana Toraja 

Narasumber : Petani Kopi Hutan di Tana Toraja 

 

1 
Apa jenis kopi yang di tanam dan berapa harga 

yang dijualkan?   

2 Bagaimana pengalaman sebagai petani?   

3 
Apakah anda bekerjasama dengan pedagang 

perantara untuk menjual hasil panen kopi?   

4 
Seberapa lama anda bekerja sama dengan 

pedagang perantara ini?   

5 

Sejauh mana anda merasa puas dengan 

hubungan bisnis anda bersama pedagang 

perantara?   

6 

Bagaimana cara anda menjalin dan 

mempertahankan hubungan baik dengan 

mereka?   

7 
Apakah anda merasa harga yang anda terima 

dari pedangan perantara transparan?   

8 
Bagaimana proses pembayaran dilakukan dan 

apakah ada tantangan terkait hal ini?   

9 
Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam 

kerjasama dengan pedagang perantara?   

10 Bagaimana anda mengatasi kendala yang ada?   

11 
Bagaimana pedagang perantara membantu anda 

memasarkan produk kopi anda?   

12 
Apakah mereka memberikan dukungan 

promosi?   
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13 
Apa harapan anda terkait kerjasama dengan 

pedangan perantara di masa yang akan datang?   

14 

Bagaimana anda melihat peran pedangan 

perantara dalam meningkatkan kesejahteraan 

petani kopi?   

 

Wawancara dengan Konsumen Kopi Hutan 

Nama Informan  

Umur  

Jenis Kelamin  

Agama  

Asal  

Alamat  

Pekerjaan  

Pendidikan Terakhir  

 

Tema 1 Peran Konsumen Kopi Hutan 

Tujuan :  

1. Mengidentifikasi peran pedagang perantara dalam rantai pasar komunikasi kopi 

hutan di Kabupaten Tana Toraja. 

2. Menganalisis peluang dan ancaman akibat adanya pedagang perantara dalam 

rantai pasar komoditas kopi hutan di Kabupaten Tana Toraja 

Narasumber : Konsumen Kopi Hutan di Tana Toraja 

 

No Pertanyaan Narasumber 

1 
Bagaimana anda menkonsumsi kopi yang 

anda beli dari pasar tradisional? 
 

 

2 

Bagaimana kontribusi pemasukan anda 

dengan pedagang pengecer di pasar 

tradisional? 

 

 

 

3 
Bagaimana anda mengkonsumi kopi 

robusta yang anda beli? 
 

 

 

4 

Bagaimana menurut anda perbandingan 

harga dari petani dengan harga di pedagang 

pengecer? 

 

 

 

5 
Apa kelebihan utama anda membeli kopi 

robusta yang berbiji di pedagang pengecer? 
 

 

 

6 

Apa kelebihan utama anda membeli kopi 

robusta yang sudah dihaluskan di pedagang 

pengecer? 

 

 

 

7 

Bagaimana anda melihat sebagai konsumen 

hubungan bisnis antara petani dengan 

pedagang perantara? 

 

 

 

8 

Bagaimana anda melihat sebagai konsumen 

hubungan bisnis antara pedagang perantara 

dengan pedangan pengecer? 

 

 

 



 
 

44 
 

Wawancara dengan Peran Pedagang Pengecer (Pasar Tradisional) 

Nama Informan  

Umur  

Jenis Kelamin  

Agama  

Asal  

Pekerjaan  

Pendidikan Terakhir  

 

Tema 1 Peran Pedagang Pengecer (Pasar Tradisional) 

Tujuan :  

1. Mengidentifikasi peran Pedagang Pengecer (pasar tradisional) tentang kopi 

hutan di Kabupaten Tana Toraja. 

2. Menganalisis peluang dan ancaman akibat adanya pedagang perantara dalam 

rantai pasar pedagang pengecer kopi hutan di Kabupaten Tana Toraja 

Narasumber : Peran Pedagang Pengecer (Pasar Tradisional) 

 

1 Seberapa sering anda dalam kegiatan pasar?  

2 
Apakah anda berfokus di pasar lokal atau 

global? 
 

3 

Apakah anda bekerja sama dengan 

pedangan perantara untuk memperoleh atau 

menjual produk anda ke pasar? 

 

4 
Sejauh mana hubungan ini penting dalam 

operasi bisnis anda? 
 

5 

Seberapa penting kualitas produk yang 

diperoleh dari pedangan perantara dalam 

bisnis anda? 

 

6 
Bagaiamana anda menilai kualitas dan 

kuantitas produk yang anda terima? 
 

7 

Bagaimana proses negosiasi harga dengan 

pedangan perantara yang telah anda lakukan 

dengan mereka? 

 

8 
Apakah anda merasa mendapatkan 

kesepakatan yang adil? 
 

9 

Apa tantangan utama yang anda hadapi di 

dalam berhubungan dengan pedagang 

perantara yang ada di Tana Toraja? 

 

10 
Bagaimana anda mengatasi kendala-kendala 

yang ada? 
 

11 

Apa harapan anda terkait kerjasama dengan 

pedangan perantara di masa yang akan 

datang? 

 

12 

Bagaimana anda melihat peran pedagang 

perantara dalam pertumbuhan bisnis kopi 

anda? 
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Lampiran 2: Hasil Wawancara Pedagang Perantara (UD. X) 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 

Kapan anda pertama kali memulai bisnis kopi dan 

bagaiaman awal anda menjadi pedagang perantara? 

(apakah awalnya memang menjadi pedagang 

perantara atau bisnis penggilingan kopi saja) 

Saya menjadi pengepul  

sekaligus petani Kopi 

sudah 1 Tahun. Untuk 

harga kopi jenis 

Robusta berkisar antara 

mulai dari Rp 68. 

000/Kg dari petani yang 

berbentuk green been. 

Biji kopi green bean 

yang saya jual kepada 

pedagang pengecer 

berkisar Rp. 92.000/Kg. 

Karena saya sebagai 

tengkulak dan petani 

jadi saya membeli hasil 

dari panen masyarakat 

yang ingin menjual 

kepada saya, tentunya 

saya menjual secara 

gelondongan dan juga 

saya menebas lahan 

petani kopi yang sedang 

membutuhkan uang 

sebelum panen tiba, 

untuk harganya saya 

juga menyesuaikan 

dengan harga dipasar 

saat ini, dan musim 

panen disini sekitar 

bulan Mei sampai bulan 

Agustus. Untuk arabika 

panen sekitar bulan Mei 

sampai Juni, untuk 

Robusta yaitu sekitar 

bulan Juni sampai 

September. 

 
 
 
  

2 
Sejak kapan anda mengetahui usaha mengenai 

perkopian? 

 

 
3 Seperti apa usaha tersebut?  

4 
Apa yang mebuat adan terlibat dalam bisnis 

pengepulan kopi?  

 

 
 

5 
Bagaimana perjalanan awal anda dalam menemukan 

sumber kopi untuk diperjual belikan? 

 

 
 

6 
Bagaimana awal anda mengetahui mengenai pasar 

utama? 

 

 

7 

Bagaimana cara anda mengetahui petani kopi dan 

bagaimana cara membangun relasi dengan petani 

kopi dan pasar? 

 

 
 

 

8 

Apa strategi pertama yang anda gunakan untuk 

membangun jaringan anda sebagai pedangan 

perantara? 

 

 
 
 

9 
Bagaimana proses anda menjalankan usaha sebagai 

pengepul kopi? 

 

 
 

10 

Eksplorasi aktivitas harian pengepul (kapan mereka 

membeli dari petani dan kapan menjual kembali ke 

pasar)? 

 

 
 

 

11 
Apa jenis kopi yang biasa anda kumpulkan dan 

mengapa memilih kopi tersebut? 

 

 
 

12 
Apakah ada musim tertentu untuk anda membeli 

kopi dari petani? 

 

 

13 
Apakah anda mengelola kembali kopi yang sudah 

anda kumpulkan? 

 

 

14 
Bagaimana cara anda menentukan harga penjualan 

kopi dan berapa harga kopi? 

 

 
 

15 

Apa tantangan terbesar yang pernah anda hadapi 

dalam kegiatan pengepulan kopi dan apakah 

tantangan tersebut masih dihadapi saat ini? 

 

 
 
 
 

Nama Informan Robert 

Umur 52 Tahun 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Agama Kristen 

Asal Tana Toraja 

Pekerjaan Pedagang Perantara (Pengepul) 

Pendidikan Terakhir S1 
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No Pertanyaan  Jawaban 

16 Bagaimana anda mengatasi tantagan tersebut? 
 

 

17 
Apakah anda memiliki hubungan khusus dengan 

petani kopi? 

 

 

18 Apakah anda memiliki pelanggang tetap? 
 

 

19 
Bagaimana cara anda membangun dan menjaga 

hubungan dengan petani kopi? 

 

 
 

20 
Apakah ada upaya khusus dalam membangun 

hubungan dengan petani kopi? 

 

 
 

21 Apakah anda mengindentifikasi adanya pesaing? 
 

 

22 Bagaiman cara anda bersaing dengan hal tersebut? 
 

 
 

 

              Lanjutan lampiran 2: Hasil Wawancara dengan Petani 

Nama Informan Angel 

Umur 53 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Kristen 

Asal Makale 

Pekerjaan Petani 

Pendidikan Terakhir SMA 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 
Apa jenis kopi yang di tanam dan berapa harga 

yang dijualkan? 
Jenis kopi yang kami 

tanam adalah kopi 

robusta dengan harga 

berkisar . Untuk harga 

kopi Robusta 

Rp.68.000/Kg yang 

berbentuk biji Green 

bean, Para petani Kopi 

khususnya kopi robusta 

di Kabupaten Tana telah 

ada karena pertanian dari 

nenek moyang kami dan 

diturunkan ke anak 

cucunya, proses 

pertanian yang kami 

lakukan untuk menjual 

hasil panen kopi kami itu 

dengan bekerjasama 

dengan pedagang 

perantara yang sudah ada 

2 Bagaimana pengalaman sebagai petani? 

3 
Apakah anda bekerjasama dengan pedagang 

perantara untuk menjual hasil panen kopi? 

4 
Seberapa lama anda bekerja sama dengan 

pedagang perantara ini? 

5 
Sejauh mana anda merasa puas dengan hubungan 

bisnis anda bersama pedagang perantara? 

6 
Bagaimana cara anda menjalin dan 

mempertahankan hubungan baik dengan mereka? 

7 
Apakah anda merasa harga yang anda terima dari 

pedangan perantara transparan? 

8 
Bagaimana proses pembayaran dilakukan dan 

apakah ada tantangan terkait hal ini? 

9 
Apa tantangan utama yang anda hadapi dalam 

kerjasama dengan pedagang perantara? 

10 Bagaimana anda mengatasi kendala yang ada? 

11 
Bagaimana pedagang perantara membantu anda 

memasarkan produk kopi anda? 
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Lanjutan lampiran 2: Hasil Wawancara dengan Pedagang Pengecer 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

12 Apakah mereka memberikan dukungan promosi? sejak lama karena dengan 

adanya pedagang 

perantara kami merasa 

terbantu untuk modal 

awal kami ketika kami 

membutuhkan dana awal 

seperti keperluan 

mendesak seperti 

keperluaan sekolah anak, 

acara kematian, acara 

pernikahan dan lain-lain, 

maka dari itulah kami 

sebagai petani merasa 

terbantu dengan adanya 

pedagang perantara, 

walaupun kami harus 

membayarnya ketika 

panen kopi hutan kami 

yang membuat kami 

kurang sejahtera karena 

harga kopi kami menurun 

drastis  

13 
Apa harapan anda terkait kerjasama dengan 

pedangan perantara di masa yang akan datang? 

14 
Bagaimana anda melihat peran pedangan perantara 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani kopi? 

Nama Informan Kristi 

Umur 45 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Kristen 

Asal Kanuruan 

Alamat Jl. Tondon Mallulu 

Pekerjaan Pedagang Pengecer 

Pendidikan Terakhir SMA 
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No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1 Seberapa sering anda dalam kegiatan pasar? Proses jual beli kopi 

robusta di pasar 

tradisional Kabupaten 

Tana Toraja bisa dibilang 

tiap hari dilakukan 

karena merupakan 

rutinitas kami sebagai 

pedagang pengecer kopi 

yang halus atau kopi 

yang berbentuk biji. Saya 

berjualan di pasar ini 

karena bantuan dari 

pedagang perantara yang 

memberikan modal awal 

kepada saya agar saya 

membantu pedagang 

perantara memasarkan 

kopinya karena kopi 

yang ditawarkan 

pedagang perantara 

memiliki kualitas yang 

baik, baik itu kopi yang 

sudah digiling atau biji 

kopinya. Untuk nilai 

kualitasnya itu saya tidak 

dapat menilai karena 

saya bukan ahlinya. 

Proses negosiasi dipasar 

seperti pada umumnya, 

ada penawaran dan 

pembelian dengan harga 

Rp. 130.000/Kg yang 

berbentuk bubuk. Hal ini 

juga menjadi tantangan 

kami harus menjual kopi 

yang saya jual agar saya 

mendapatkan 

keuntungan, sedangkan 

kerugiaannya atau 

kendalanya itu terkadang 

tidak ada yang membeli 

di saat musim-musim 

hujan. menurut saya 

pedagang perantara ini 

merupakan jenis usaha 

yang sukses di 

Kabupaten Tana Toraja 

karena mereka menjual 

2 Apakah anda berfokus di pasar lokal atau global? 

3 
Apakah anda bekerja sama dengan pedangan perantara 

untuk memperoleh atau menjual produk anda ke pasar? 

4 
Sejauh mana hubungan ini penting dalam operasi 

bisnis anda? 

5 
Seberapa penting kualitas produk yang diperoleh dari 

pedangan perantara dalam bisnis anda? 

6 
Bagaiamana anda menilai kualitas dan kuantitas 

produk yang anda terima? 

7 
Bagaimana proses negosiasi harga dengan pedangan 

perantara yang telah anda lakukan dengan mereka? 

8 
Apakah anda merasa mendapatkan kesepakatan yang 

adil? 

9 

Apa tantangan utama yang anda hadapi di dalam 

berhubungan dengan pedagang perantara yang ada di 

Tana Toraja? 

10 Bagaimana anda mengatasi kendala-kendala yang ada? 

11 
Apa harapan anda terkait kerjasama dengan pedangan 

perantara di masa yang akan datang? 

12 
Bagaimana anda melihat peran pedagang perantara 

dalam pertumbuhan bisnis kopi anda? 
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Lanjutan lampiran 2: Hasil Wawancara dengan Konsumen 

 

No Pertanyaan  Jawaban 

1 
Bagaimana anda mengkonsumsi kopi yang anda beli 

dari pasar tradisional? 

Saya sebagai 

konsumen (Pembeli 

Kopi Hutan) sudah 

lama. Kopi hutan yang 

paling sering saya 

konsumsi dirumah itu 

kopi jenis Robusta, 

kalau untuk kopi 

arabika saya tidak 

pernah 

mengkonsumsinya 

karena di pasar yang 

paling banyak di jual 

itu kopi hutan yang 

berjenis Robusta 

dengan harga 

pedagang perantara 

kepada kami 

(konsumen) berkisar 

Rp. 130.000/Kg yang 

berbentuk bubuk. 

Hubungan antara 

petani dengan 

pedagang perantara 

yang saya ketahui itu 

mereka sudah lama 

menjalin kerjasama 

karena adanya 

kesepakatan dengan 

mereka yang saling 

 

2 
Bagaimana kontribusi pemasukan anda dengan 

pedagang pengecer di pasar tradisional?  

 

 

3 
Bagaimana anda mengkonsumi kopi robusta yang 

anda beli? 

 

 

4 
Bagaimana menurut anda perbandingan harga dari 

petani dengan harga di pedagang pengecer? 

 

 

5 
Apa kelebihan utama anda membeli kopi robusta yang 

berbiji di pedagang pengecer? 

 

 

6 
Apa kelebihan utama anda membeli kopi robusta yang 

sudah dihaluskan di pedagang pengecer? 

 

 

7 
Bagaimana anda melihat sebagai konsumen hubungan 

bisnis antara petani dengan pedagang perantara? 

 

 

8 

Bagaimana anda melihat sebagai konsumen hubungan 

bisnis antara pedagang perantara dengan pedangan 

pengecer? 

 

 

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

kopi dengan kualitas 

yang baik dari petani. 

Nama Informan Triss 

Umur 50 Tahun 

Jenis Kelamin Perempuan 

Agama Kristen 

Asal Bokin 

Pekerjaan Konsumen 

Pendidikan Terakhir SMA 
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No Pertanyaan  Jawaban 

menguntungkan, 

begitupula dengan 

pedagang perantara 

dengan pedagang 

pengecer di pasar 

tradisional yang ad di 

Kabupaten Tana 

Toraja 
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Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan dan Wawancara 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Petani Gambar 2. Wawancara dengan 

Pedagang Perantara 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan 

Pedagang Pengencer 

Gambar 4. Wawancara dengan 

Konsumen 
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Gambar 5. Biji Kopi Green Bean Gambar 6. Kopi Bubuk 

 


